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Keanekaragaman rayap di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat telah di 
lakukan pada bulan September-Oktober 2017. Rayap  merupakan serangga 
dengan ordo isopteran. Karakteristik rayap menjadi dasar pemberian nama ordo 
ini yang berasal dari bahasa yunani (Iso= sama dan ptera = sayap) dengan 
demikian isopteran dapat di definisikan serangga yang mempunyai sayap yang 
sama. Penelitian ini berguna untuk mengetahui Keaneragaman genus rayap 
(Ordo: Isoptera) yang ada di Kawasan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung 
Barat. 
 
Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan memberikan uraian 
tentang beberapa jenis rayap yang di temukan  di Gunung Pesagi Lampung Barat  
dengan menggunakan metode Transek Sampling. Transek di pasangpada empat 
titik di kawasan Gunung Pesagi berdasarkan Ketinggian tempat yang di tentukan. 
Direct Sampling atau pengambilan sampel secara langsung.  
 
Penelitian ini memperoleh temuanrayap sebanyak 2 Famili 3 Subfamili dan 5 
Genus yaitu dari famili Termitidae Subfamili Macrotermitinae dan 
Nasutitermitinae: Macrotermes, Microtermes, Odontotermes, Nasutitermes. Dari 
Famili Rhinotermitidae Subfamili Coptotermitinae: Coptotermes. 
 
Kata kunci : Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat, Identifikasi, Isoptera, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gunung Pesagi merupakan kawasan hutan lindung yang terletak di 
Kecamatan Balik Bukit, Lampung Barat, Lampung. Gunung Pesagi merupakan 
gunung tertinggi di Lampung, dengan ketinggian mencapai 2.262 meter. 
Ekosistem dataran tinggi basah memiliki peran penting secara ekologi dan 
konservasi terutama apabila dikaitkan dengan isu perubahan iklim global dan 
degradasi lahan. Pemilihan lokasi di kawasan Gunung Pesagi, Provinsi Lampung 
dikarena keragaman jenis flora dan faunanya masih tinggi, kondisi kawasan 
hutannya masih relatif utuh dan kondisi iklimnya yang serupa dengan ekosistem 
dataran tinggi basah di Jawa.
1
 
Rayap adalah serangga sosial pemakan selulosa dan termasuk ke dalam 
ordo isoptera. Serangga ini diperkirakan telah menghuni bumi sekitar 220 juta 
tahun yang lalu atau 100 juta tahun sebelum serangga sosial lainnya menghuni 
bumi.
2
 rayap memiliki keragaman spesies yang cukup tinggi, tercatat 2500 spesies 
telah berhasil diidentifikasi. Spesies tersebut terbagi ke dalam 7 famili, 15 sub-
famili, dan 200 genus yang tersebar diberbagai negara. 
                                                             
1 Efendi M.  Intani,  Nudin, dan Ahmad Daseng. Komposisi dan keanekaragaman flora di 
Gunung Pesagi, Sumatera. Pros sem nas masy biodiv indon. Hlm 198 
2
 Noor Farikhah Haneda dan andri firmansyah,keanekaragaman rayap tanah di hutan 
pendidikan Gunung walat,Sukabumi,Jurnal Silvikultur tropika , (Departemen silvikultur: Fakultas 
Kehutanan IPB,2012, 03(02),h, 92 
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Masyarakat umum mengenal rayap hanya sebagai hama. Rayap memiliki 
peran dalam membantu manusia sebagai dekomposer dengan cara menghancurkan 
kayu atau bahan organik lainnya dan mengembalikan sebagai hara ke dalam 
tanah.
3
 Penelitian rayap diberbagai negara telah berkembang, rayap adalah 
dekomposer penting dalam susksesi hutan.
4
 Istilah dekomposer sangat cocok 
ditunjukan pada rayap karena istilah dekomposisi merujuk kepada perannya 
merubah satu atau lebih struktur polimer kayu menjadi molekul yang lebih 
sederhana. 
Allah menciptakan makhluk hidup diantaranya tidak sia-sia. Sebagaimana  
dalam QS.Shaad ayat 27 sebagai berikut : 
 
                          
           
Artinya : 
Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan   apa yang ada  antara 
keduanya dengan sia-sia. Itulah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 




Allah SWT menjelaskan bahwa (dia) menjadikan langit, bumi dan 
makhluk apa saja yang berada diantaranya tidak sia-sia. Langit dengan segala 
bintang yang menghiasi, matahari yang memancarkan sinarnya di waktu siang, 
dan bulan yang menampakan bentuknya yang berubah-ubah dari malam- 
kemalam serta bumi tempat tinggal manusia, baik yang tampak dipermukaannya 
maupun yang tersimpan didalamnya, sangat besar artinya bagi kehidupan 




Rossiana Tobing, Penggunaan Berbagai konsentrasi Khitosan dan Fipronil Dalam 
Pengendalian Hama Rayap Tanah di Laboratorium., USU Repository, 2007, Hlm. 1  
5
Departemen Agama RI , Al-qur’an dan terjemahan,( bandung : Diponegoro ,2006 )h.363 
3 
 
manusia. Rayap merupakan bagian yang sangat penting di dalam daur ulang 
nutrisi tanaman melalui proses disintegrasi dan dekomposisi material organik dari 
kayu dan serasah tanaman.
6
 
Allah atas kekuasaan dan kehendaknya sebagai rahmat yang tak ternilai 
harganya. Berfirman dalam Q.S saba‟ ayat 14 sebagai berikut. 
 
                                
                               
Artinya :  
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 





Ayat tersebut menginformasikan bahwa rayap memang diciptakan oleh 
Allah SWT sebagai organisme dekomposer yang memakan kayu atau bahan 
organik,  namun perubahan lingkungan yang disebabkan oleh ulah tangan 
manusia menyebabkan rayap berubah menjadi hama bagi manusia.  
Indonesia merupakan wilayah tropis karena berada pada perlintasan 
khatulistiwa, sehingga memungkinkan adanya kekayaan spesies rayap yang 
sangat tinggi. Jenis-jenis rayap yang terdapat di Indonesia adalah rayap subteran 
dan rayap tanah (famili Rhinotermitidae dan Termitidae) : Coptotermes, 




                                                             
6
Niken Subekti,et.al.,Sebaran dan karakter morfologi Rayap tanah macrotermes gilvus 
Hagen di habitat Hutan alam,Jjurnal Ilmu dan Teknologi Hasil Hutan, ( Bogor: Fakultas Pertanian 
IPB , 2008),1(1) h.27 
7
   Departemen Agama RI,Op.Cit h. 429 
8
 Rudi C, Tarumingkeng, Biologi danPengendalian Rayap Hama Bangunan di Indonesia, 
Manajemen Deteriorasi Hasil Hutan (Bogor: Institut Pertanian Bogor,2001), h. 2 
4 
 
Rayap termasuk serangga potensial karena dapat  dimanfaatkan sebagai  
sumber protein pakan ternak dan bioindikator lingkungan serta dekomposer alam.
9
 
Dari tiga famili rayap yang dikenal di daerah tropika, yaitu Termitidae, 
Rhinotermitidae, dan Kalotermitidae, ketiganya ditemukan di  Way Kanan. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa di wilayah itu dijumpai 6 spesies rayap, 4 spesies 
dari famili Temitidae, dan 2 spesies dari famili Rhinotermitidae dan 
Kalotermitidae.10 Perubahan ekologis suatu ekosistem merupakan penyebab 
utama yang dilakukan oleh manusia. Perubahan dan intensitas penggunaan lahan 
berperan besar terhadap kerusakan habitat dan penurunan keanekaragaman hayati. 
Kerusakan habitat dan penurunan keanekaragaman hayati berdampak pada 
ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme deteksi dini yang dengan 
cepat dapat mengetahui perubahan kondisi ekosistem. Deteksi dini dapat 
dilakukan menggunakan suatu organisme yang ada di suatu ekosistem atau habitat 
yang memberikan respons terhadap perubahan tersebut.
11
 
Rayap ditemukan di daerah tropika mulai dari pantai sampai ketinggian 
3000 m di atas permukaan laut.
12
 Ketinggian tempat meliputi beberapa faktor 
lingkungan yakni curah hujan, suhu, kelembaban, ketersediaan makanan, dan 
musuh alami.  Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan saling mempengaruhi 
satu sama lain. Ketinggian tempat meliputi kelembaban dan suhu yang merupakan 
                                                             
9
Teguh pribadi , Keanekaragaman Komunitas Raya Pada Tipe Lahan yang Berbeda 
Sebagai Bioindikator Kualitas Lingkungan, Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 
,Repository IPB ,2009 , h. 2 
     10 Agus M. Hariri, F.X. Susilo, dan Hamim Sudarsono. Populasi rayap pada pertanaman 
lada di way kanan lampung . J. Hama dan Penyakit Tumbuhan Tropika Vol. 3, No. 2. Hlm 32 
11
 Teguh pribadi, Op. Cit 
12
 Rudy C Tarumingkeng, PhD. Biology and ethology of termites. Laboratorium Rayap 
Pusat Studi Ilmu Hayati IPB. 
5 
 
faktor yang secara bersama-sama mempengaruhi aktivitas rayap. Perubahan 
kondisi lingkungan menyebabkan perubahan perkembangan, aktivitas dan 
perilaku rayap. Curah hujan merupakan pemicu perkembangan eksternal dan 
berguna untuk merangsang keluarnya laron dari sarang.  
 Rayap kasta reproduksi ( laron ) tidak keluar jika curah hujan rendah, 
curah hujan yang terlalu tinggi juga dapat menurunkan aktivitas rayap.  Curah 
hujan umumnya memberikan pengaruh fisik secara langsung pada kehidupan 
koloni rayap, khususnya yang membangun sarang di dalam atau dipermukaan 
tanah. Namun, pada koloni Neotermes tectonae pengaruh curah hujan secara 
langsung sedikit, mengingat rayap ini bersarang didalam kayu yang 
melindunginya dari terpaan curah hujan.  
Suhu merupakan faktor penting yang mempengaruhi kehidupan serangga 
baik terhadap perkembangan maupun aktivitasnya.  Pengaruh suhu terhadap 
serangga terbagi menjadi beberapa kisaran.  Pertama, suhu maksimum dan 
minimum yaitu kisaran suhu terendah atau tertinggi yang dapat menyebabkan 
kematian pada serangga, kedua adalah suhu hibernasi yaitu kisaran suhu di atas 
atau di bawah suhu optimum yang dapat mengakibatkan serangga mengurangi 
aktivitasnya atau dorman  dan ketiga adalah kisaran suhu optimum.
13
 
Rayap umumnya merupakan hewan tropis, tetapi sebarannya terbentang 
secara signifikan pada lingkungan yang lebih dingin ( hutan sedang ) dan yang 
lebih kering (gurun).
14
 Pada sistem tropis, kekayaan taksonomi dan struktur 
                                                             
 
13
 Apri Heri Iswanto, Rayap Sebagai Serangga Perusak Kayu Dan Metode 
Penanggulangannya, Jurusan Kehutanan. Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera Utara. Hlm 2 
  
14
 David Edward Bignel, et.al., Biology of Termites: A Modern Synthesis (London: 
Springer, 2011), h. 494  
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fungsional rayap dibatasi dengan Biogeografi. Hal ini disebabkan oleh sejarah 




Termitidae merupakan rayap yang dikenal sebagai rayap tanah karena 
bersarang dalam tanah, membentuk gundukan dari tanah dan memakan tanah atau 
mineral tanah. Menurut Sigit dan Hadi, rayap banyak memberikan manfaat bagi 
ekosistem bumi, sebagai makrofauna tanah rayap memiliki peran dalam 
pembuatan lorong-lorong di dalam tanah dan mengakibatkan tanah menjadi 
gembur sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman.
16
 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
menengah. Pembahasannya adalah mengenai makhluk hidup dan hal-hal yang 
berkaitan dengan makhluk hidup, termasuk keanekaragaman hayati. 
Keanekaragaman hayati dipelajari di kelas X semester II. Salah satu sub konsep 
yang ada di dalam materi keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman hayati 
indonesia dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam. 
Keanekaragaman hayati di suatu lingkungan merupakan salah satu ciri kelestarian 
lingkungan. Untuk mengetahui tingkat kelestarian lingkungan maka dapat 
digunakan bioindikator. Salah satu bioindikator yang baik adalah rayap, karena 
rayap memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap perubahan suatu lingungan. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan untuk 
pengembangan pembelajaran Biologi di sekolah. 
                                                             
15
 Ibid., h. 494 
16
 Noor Farikhah Haneda dan andri firmansyah,keanekaragaman rayap tanah di hutan 
pendidikan Gunung walat,Sukabumi,Jurnal Silvikultur tropika , (Departemen silvikultur: Fakultas 
Kehutanan IPB,2012, 03(02) 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 
adalah sebagai berikut . 
1. Ketinggian tempat di Gunung Pesagi Lampung Barat memungkinkan 
adanya keanekaragaman jenis rayap yang berkembang disana. 
2. Belum adanya penelitian rayap (ordo:isoptera) di Gunung Pesagi Lampung 
Barat. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam Penelitian ini adalah : 
1. Penelitian hanya dibatasi pada identifikasi dan sebaran dari 
keanekaragaman Famili rayap. 
2. Penelitian ini dilakukan pada area Gunung Pesagi Lampung Barat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:. 
1. Bagaimanakah keanekaragaman rayap (ordo: isoptera) berdasarkan 













E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui keanekaragaman Genus rayap (ordo: isoptera) berdadasarkan 
ketinggian yang terdapat di Gunung Pesagi Lampung Barat. 
 
F. Manfaat penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengalaman dan wawasan pengetahuan 
tentang jenis-jenis rayap yang ada di Gunung Pesagi Lampung Barat serta 
Sebagai sumber data penelitian bagi peneliti dalam menyusun skripsi 
untuk menempuh ujian sarjana. 
2. Sebagai informasi bagi pemerintah, instansi/lembaga yang terkait dalam 
pengelolaan perlindungan hutan dan demi kepentingan lainnya mengenai 
keanekaragaman spesies rayap dan sebarannya di gunung Pesagi Lampung 
Barat. 
3. Bagi siswa sebagai pengetahuan pembelajaran Biologi pada materi 
subkonsep keanekaragaman hayati indonesia dan usaha pelestarian serta 
pemanfaatan sumber daya alam dan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan 
dan pemikiran dalam dunia pendidikan. 
4. Bagi masyarakat dapat mengetahui dan mendapatkan sumber informasi 













Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, Ketinggian suatu tempat 
berpengaruh terhadap keanekaragaman rayap. Temuan rayap di Gunung Pesagi 
Lampung Barat adalah sebanyak 5 Genus yang berasal dari 2 famili,Genus rayap 
tersebut antara lain adalah, dari famili Termitidae: Macrotermes, Nasutitermes, 
Odontotermes, Microtermes. Kemudian dari famili Rhinotermitidae: Coptotermes. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 
menjadi bahan rekomendasi antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang jumlah populasi, tingkat serangan, 
dan keanekaragaman Genus rayap di Wilayah Provinsi Lampung, khususnya 
di sekitaran Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat yang telah diketahui 
memiliki daerah perbukitan dan hutan lindung yang luas. Tentunya dengan 
adanya penelitian lanjutan, untuk ke depannya bisa menambah wawasan para 
peneliti dan berpotensi menemukan Genus tertentu yang sulit ditemui di 
wilayah lain. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Lampung Barat, kawasan di sekitar Gunung 
Pesagi Lampung Barat sangat berpotensi sebagai tempat tinggal atau habitat 
flora maupun fauna, oleh karena itu, kelestarian lingkungan di wilayah 
62 
 
tersebut harus dijaga dengan baik agar tidak terjadi pembalakan liar dan 
pembakaran hutan yang bisa menyebabkan  terancamnya flora dan fauna di 
wilayah tersebut. 
3. Bagi pihak Dinas Kehutanan, khususnya yang ada di wilayah Kecamatan 
Hujung, penjagaan hasil kekayaan alam harus lebih bijak agar tidak terjadi 
eksploitasi besar-besaran yang menyebabkan kerusakan lingkungan, dan 
apabila terjadi tindakan seperti itu, harus ada peringatan dan denda yang 
sesuai. 
4. Bagi pihak penerbitan, percetakan, dan guru, diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sumber belajar dan sebagai bahan pembelajaran Biologi, khususnya 
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